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sejahtera bagi setiap umat yang mencintainya. Peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian dan penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan 
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7. Serta semua pihak yang sudah membantu peneliti, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yang mungkin nggak bisa 

disebutkan satu-satu di sini terima kasih banyak! 

 

  

 

 

 

 

 



 

iii 
 

ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia, namun terdapat 

paradoks di mana Indonesia tetap melakukan impor biji kopi Robusta dalam 

jumlah signifikan dari Vietnam. Masalah utama yang diidentifikasi adalah adanya 

kesenjangan produktivitas yang jauh, di mana Vietnam mampu menghasilkan 2,3 

hingga 2,7 ton per hektar, sementara Indonesia hanya berkisar 0,8 hingga 1,2 ton 

per hektar. Selain itu, lonjakan konsumsi kopi domestik di Indonesia yang 

mencapai 1,8 kg per kapita pada tahun 2023 tidak diimbangi oleh pertumbuhan 

produksi nasional yang memadai untuk memenuhi kebutuhan industri hilir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan nasional Indonesia dalam 

memilih Vietnam sebagai mitra dagang utama untuk impor biji kopi Robusta. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan Teori Pilihan Rasional (Rational Choice 

Theory), yang memandang negara sebagai aktor yang mengambil keputusan 

berdasarkan kalkulasi untung-rugi demi mencapai kepentingan nasional. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

melalui studi pustaka dan pengumpulan data sekunder. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keputusan Indonesia mengimpor kopi dari Vietnam didasari 

oleh kepentingan untuk menjaga stabilitas pasokan bahan baku industri kopi 

instan nasional, menekan biaya produksi melalui harga yang lebih kompetitif, 

serta menjaga stabilitas harga di pasar domestik. Pemilihan Vietnam diprioritaskan 

karena efisiensi logistik akibat kedekatan geografis dan kemampuan Vietnam 

dalam menyediakan kuantitas yang stabil untuk menutup defisit pasokan nasional 

Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa langkah tersebut merupakan 

pilihan rasional Indonesia dalam menjaga ketahanan industri kopi di tengah 

keterbatasan produksi hulu. 

 

Kata kunci:Impor Kopi, Robusta, Indonesia, Vietnam, Teori Pilihan Rasional, 

Kepentingan Nasional. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the world's largest coffee producers; however, a paradox exists 

where the country continues to import significant quantities of Robusta coffee 

beans from Vietnam. The primary issue identified is a substantial productivity gap, 

with Vietnam producing 2.3 to 2.7 tons per hectare, while Indonesia only produces 

between 0.8 and 1.2 tons per hectare. Furthermore, the surge in Indonesia's 

domestic coffee consumption, which reached 1.8 kg per capita in 2023, has not 

been matched by adequate growth in national production to meet the demands of 

the downstream industry. This research aims to analyze Indonesia's national 

interests in selecting Vietnam as the primary trading partner for Robusta coffee 

bean imports. The analysis is conducted using Rational Choice Theory, which 

views the state as a rational actor that makes decisions based on cost-benefit 

calculations to achieve national interests. The research method employed is 

qualitative with a descriptive approach, utilizing literature reviews and secondary 

data collection.The results indicate that Indonesia's decision to import coffee from 

Vietnam is driven by the interest to maintain the stability of raw material supplies 

for the national instant coffee industry, reduce production costs through more 

competitive pricing, and ensure price stability in the domestic market. The 

selection of Vietnam is prioritized due to logistical efficiency resulting from 

geographical proximity and Vietnam's ability to provide a stable quantity to cover 

Indonesia's national supply deficit. This study concludes that such a move 

represents a rational choice for Indonesia to maintain the resilience of its coffee 

industry amidst upstream production constraints. 

 

Keywords: Coffee Import, Robusta, Indonesia, Vietnam, Rational Choice Theory, 

National Interest. 

 

 

 

  


